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Gambar 1. Perspektif eksterior Hotel Bisnis Bintang 5 di Surabaya

Abstrak

Proyek hotel bisnis bintang 5 di
Surabaya ini merupakan respon dari segmen
pariwisata yang terus bertumbuh di Surabaya.
Surabaya memiliki potensi yang sangat besar
dari segi pariwisata, terutama sebagai destinasi
MICE yang menghadirkan quality tourist,
dimana memiliki pengeluaran yang jauh lebih
besar dibandingkan dengan turis biasa yang
berlibur. Terletak di jalan Dr. Ir. H Soekarno,
masalah yang dihadapi pada proyek ini adalah
bagaimana rancangan hotel dapat tampil ikonik
sebagai hotel berbintang 5. Selain itu juga
terdapat masalah zoning dan sirkulasi,
kemudian  bagaimana dapat mewadabhi
kebutuhan pebisnis dengan baik. Masalah —
masalah tersebut direspon dengan pendekatan
sistem. Sistem struktur yang sekaligus
merupakan pendalaman merespon kebutuhan
untuk tampil ikonik, dengan menerapkan sistem
struktur diagrid sebagai pembentuk massa.
Sistem zoning dan sirkulasi, untuk merespon
masalah zoning dan sirkulasi dari hotel yang
akan digunakan oleh penginap, pengunjung,
dan pengelola. Kemudian system utilitas yang
menjamin keberlangsungan kebutuhan
mendasar seperti air, udara, listrik, dan proteksi
kebakaran pada bangunan tinggi.

Kata Kunci : Hotel bisnis, Bintang 5, Sistem,
Ikonik, Bangunan tinggi, Struktur diagrid

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Surabaya merupakan kota terbesar kedua
di Indonesia setelah Jakarta. Surabaya juga
dikenal sebagai kota bisnis. Pada tahun 2018,
jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Surabaya mencapai 27.575.125 orang, dimana
1.728.194 orang diantaranya merupakan
wisatawan mancanegara. Pada tahun 2017,
Jumlahnya adalah 22.713.892 orang, dengan
1.569.130 wisman. Pada tahun 2019 hingga
Oktober, tercatat jumlah wisatawan di
Surabaya sebanyak 23 juta dimana 1.2 juta
diantaranya merupakan wisman. Kunjungan
wisman yang meningkat ini menurut Kepala
Badan Pusat Statistik Jatim, Teguh Pramono,
bukan hanya untuk leisure tetapi juga untuk
keperluan observasi dan bisnis.

JUMLAH WISATAWAN SURABAYA

nnnnn

1569 1728 1200

2019 (OKTOBER)

Gambar
1.1. Jumlah wisatawan di Surabaya
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Pemerintah melalui KEMENPAR sendiri
menargetkan 2 juta wisatawan MICE dari
sekitar 20 juta wisatawan pada 2019. Pada
2017, wisatawan MICE berjumlah sekitar
700.000 orang dan pada 2018, jumlah
wisatawan MICE mencapai angka 1,2 juta
orang. Kedatangan wisatawan MICE memang
tidak sebanyak wisatawan leisure, tetapi lama
kunjungan dan banyaknya uang yang
dibelanjakan wisatawan MICE menjadi daya
tarik sendiri. Wisatawan MICE umumnya
diklasifikasikan sebagai “quality tourist”.
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Gambar 1.2. Jumlah wisatawan MICE

Dari 16 destinasi MICE yang ditetapkan
olen KEMENPAR, terdapat 3 kategori yaitu
Existing, Potential, dan Emerging. Surabaya
sendiri termasuk pada kategori Potential. Lalu,
dari 16 destinasi yang ditetapkan, fokus
pengembangan yang dilakukan pemerintah
saat ini hanya ada pada 7 daerah, yaitu Bali,
Jakarta, Yogyakarta, Bandung, Surabaya,
Medan, dan Lombok. Pemilihan ini salah
satunya didasari dengan ditetapkannya 10
Destinasi Pariwisata Prioritas, dimana dari 7
kota tersebut mudah menjangkau destinasi —
destinasi pariwisata yang telah ditetapkan.
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Gambar 1.3 Destinasi MICE oleh KEMENPAR
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Sumber: https://venuemagz.com/news/pengembangan-
mice-di-indonesia/

1.2. Masalah Perancangan

Terdapat beberapa masalah  dalam
perancangan. Pertama, pemenuhan standar
bintang 5. Kedua, ikonik menjadi sebuah
kebutuhan. Ketiga, perlu ada pembagian
zoning dan sirkulasi yang jelas. Kemudian
yang terakhir adalah bagaimana rancangan
dapat mewadahi kebutuhan pebisnis.

1.3.Tujuan dan Sasaran Perancangan

Menjadi fasilitas akomodasi berstandar
internasional di Surabaya. Sasaran utama
adalah wisatawan MICE dan pebisnis baik
yang menggelar dan menghadiri acara maupun
yang melakukan perjalanan bisnis di Surabaya.

1.4. Pendekatan Perancangan

Menggunakan pendekatan sistem dengan
sistem zoning dan sirkulasi, memenuhi
masalah pembagian zoning dan sirkulasi dari
sebuah hotel yang akan digunakan oleh
pengunjung, penginap, dan pengelola. Sistem
struktur,  berpotensi  untuk  memenuhi
kebutuhan ikonik dari sebuah hotel bintang
lima. Sistem utilitas, penyelesaian kebutuhan
sirkulasi vertikal manusia, penyediaan air,
listrik, dan udara pada bangunan tinggi.

2. PERANCANGAN
2.1. Data dan Situasi Tapak

lan Dr. Ir. H. Soekarno

Gambar 2.1. Situasi tapak

Sumber: petaperuntukan.surabaya.go.id

Tapak terletak di JI. Dr. Ir. H. Soekarno,
Klampis Ngasem, Kec. Sukolilo, Kota
Surabaya, Jawa Timur 60116.
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Peraturan tapak sebagai berikut:

KDB : 50%
KLB : 9 poin
KTB : 65%
KDH : 10%
GSB Barat (depan) : 6 meter
GSB Belakang dan samping : 3 meter
Tinggi bangunan : 200 meter
Jumlah lantai basement : 3 lantai

(Sumber: peta peruntukan untuk bangunan
sistem blok dan Perwali No 52 tahun 2017)

2.2.Analisa Tapak

Gambar 2.2. Analisa tapak

Sisi Barat merupakan jalan kembar utama,
sisi Utara dan Timur bukan jalan besar dan
berpotensi menjadi jalur servis. Selain itu
terdapat putar balik yang mempengaruhi
sirkulasi tapak. View didominasi oleh
pemandangan kota, dan view to site paling
berpotensi adalah dari JI. Dr. Ir. H. Soekarno.
Selain itu jalan besar tersebut juga memiliki
kebisingan yang cukup tinggi.

2.3. Analisa Sekitar Tapak

Pada JI. Dr. Ir. H. Soekarno, didominasi oleh
bangunan komersil. Sedangkan pada jalan
sekunder didominasi oleh perumahan. Karena
memiliki kebutuhan untuk menjadi ikonik,
maka analisa bangunan yang cukup menarik di
sekitar tapak perlu dilakukan. Diantaranya
adalah Hotel dan Apartemen One East, Telkom
Landmark Tower, Esa Sampoerna, Hartono,
dan Sinar Galaxy.

Gambar 2.4. Analisa bangunan menarik sekitar

Setiap bangunan memiliki elemen menarik
yang berbeda — beda. Contohnya One East
dengan pencahayaan, Telkom Landmark
Tower dengan bentuk dan warna brandingnya,
Esa Sampoerna dengan vegetasi, dan Hartono
& Sinar Galaxy dengan warna brandingnya.

2.4. Analisa Kebutuhan Pengguna

Kebutuhan pengguna (penginap,
pengunjung, dan pengelola) dibagi menjadi
tiga, vyaitu terhadap zona, sirkulasi, dan
aktivitas. Kebutuhan — kebutuhan ini yang
selanjutnya juga menjadi dasar perancangan
dengan pendekatan sistem zoning dan
sirkulasi.
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Gambar 2.5. Analisa kebutuhan pengguna
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2.5. Konsep Perancangan

v

DIVIDED BUT

IconNIC CONNECTED

N
&

BUSINESSMAN
ORIENTED

Gambar 2.6. Konsep

Iconic, menerapkan pendekatan sistem
struktur  untuk  menanggapi  kebutuhan
bangunan untuk menjadi ikonik pada JI. Dr. Ir.
H. Soekarno. Dengan analisa bangunan
menarik yang berada di sekitar, maka respon
perancangan adalah dengan menggunakan
sistem struktur diagrid yang masih belum ada
bahkan di Surabaya. Selain itu, juga
menerapkan cladding struktur yang berbentuk
organik, sehingga menjadi semakin berbeda
dengan bangunan — bangunan di sekitarnya.

Businessman oriented, pada proses desain
selalu  mengedepankan  kebutuhan para
pebisnis antara lain mengadakan pertemuan,
menjaga kesehatan selama melakukan business
trip, beristirahat setelah melakukan perjalanan
bisnis yang melelahkan, dan melanjutkan
pekerjaan di area hotel. Pendekatan sistem
utilitas juga diterapkan untuk memenubhi
kebutuhan, contohnya pemilihan lift yang
berkapasitas dan kecepatan tinggi.

Divided but connected, merespon masalah
zoning dan sirkulasi penginap, pengunjung,
dan pengelola. Direspon dengan pendekatan
sistem zoning dan sirkulasi dengan
memisahkan penginap dan pengunjung dengan
jelas baik zona maupun sirkulasinya. Tetapi,
kedua jenis pengguna tersebut tetap
membutuhkan pelayanan yang sama dari
pengelola (servis). Sehingga, kedua zona
tersebut dihubungan oleh zona servis.

2.6. Transformasi Bentuk
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Gambar 2.7. Transformasi bentuk 1 & 2

Mempertimbangkan view to site, maka
dibagi menjadi zona rendah dan tinggi. Zona
rendah diletakkan lebih dulu dari view to site 1
agar dapat menjadi perantara bangunan tinggi.
Lantai tipikal diletakkan pada zona tinggi.
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Gambar 2.8. Transformasi bentuk 3 &

Pembagian massa menggunakan sirkulasi.
Zona terbagi menjadi zona pengunjung, zona
penginap, dan zona servis. Karena terdapat U-
turn, akses digeser ke ujung site. Dimanfaatkan
pula untuk memperpanjang ramp. Akses servis
tersembunyi dibelakang.
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Gambar 2.9. Transformasi bentuk 5 & 6

Bangunan sekitar didominasi dengan
elemen horizontal dan vertikal, maka yang
digunakan adalah elemen diagonal. Diterapkan
pada struktur yang juga memberi bentuk.
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Penambahan elemen organik sebagai fasad dan
cladding struktur.

Gambar 2.10. Hasil akhir setelah pendetailan

2.7.Sistem Utilitas

Gambar 2.11. Utilitas air bersih

Air bersih dipompa menuju tandon bawah
yang berada di lantai dasar. Kemudian
dipompa lagi menuju tandon atas melalui shaft
utama. Dari tandon atas, air didistribusikan.
Kapasitas tandon bawah 435m3, tandon atas
22,5m3,

Gambar 2.12. Utilitas air kotor dan kotoran

Air kotor dan kotoran melalui shaft utama
menuju pipa horizontal yang berada di lantai 6
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Gambar 2.13. Utilitas air hujan (letak afur)

Melalui afur, menuju pipa horizontal pada
lantai Bl. Kemudian disalurkan menuju
saluran kota dan kolam retensi. Kolam retensi
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berkapasitas 245.7m? diletakkan pada bawah
tandon bawah.

Gambar 2.15. Utilitas listrik

PLN, trafo, MDP, dan genset terletak pada
sisi luar bangunan sehingga dapat diakses dari
luar. Letak SDP pada tiap lantai berada di core.

TAKOOA KEBAKARAN.

Gambar 2.16. Utilitas kebakaran

Terdapat 6 akses pintu keluar pada
ballroom. Pada massa function, terdapat 2
tangga darurat. Pada lantai tipikal, terdapat 2
tangga kebakaran scissor dan lift pemadam
kebakaran. Pada lantai basemen merupakan
keduanya.
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Gambar 2.17. Utilitas udara

Menggunakan sistem VRV dengan 2 letak
outdoor (rooftop dan refuge floor). Sedangkan
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pada basemen, menggunakan sistem jet fan.
Udara segar dan return lantai tipikal
menggunakan AHU yang berada diatas plafon
tiap lantai
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Gambar 2.21. Struktur podium

[ B Struktur pada lantai podium menggunakan
o’ o kolom balok beton komposit. Sedangkan pada

o kantilevernya menggunakan baja.
Gambar 2.18. Transportasi vertikal
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Pada massa tipikal menggunakan 3 lift
tamu dan 2 lift servis. Pada massa function
menggunakan 2 lift tamu, 2 eskalator, dan 1 lift
barang. Lift tamu memiliki kapasitas
1150kg/15 orang, kecepatan 3m/s.

2.8. Pendalaman dan Detail Sistem Struktur

Gambar 2.22. Detail atap multifungsi outdoor

Pada naungan multifungsi outdoor,
menggunakan struktur utama baja CHS 300
yang diperkaku dengan baja CHS 150 (dilas).
Elemen struktur tersebut kemudian diteruskan
ke struktur dibawahnya melalui kolom
penerus. Kolom penerus sebagian dilapisi
beton sebagai waterproofing, karena melewati
tanah untuk tanaman agar tidak berkarat.

Gambar 2.19. Isometri struktur

Sistem struktur menggunakan sistem
struktur diagrid. Perlu diberi pemisah struktur
pada perbedaan tinggi podium dan tipikal.
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Gambar 2.20. Detail pemisah struktur Gambar 2.23. Isometri atap multifungsi outdoor
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Pada lantai tipikal menggunakan sistem
struktur diagrid yang sekaligus menjadi
pembentuk massa. Menggunakan baja IWF
300/700 sebagai diagonal member. Diagonal
member dihubungkan dengan nodes yang
kemudian terhubung ke core dengan baja IWF
300/600. Didalamnya terdapat struktur IWF
250/500 dan 150/300 untuk menopang plat
lantai baja.
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Gambar 2.24. Struktur lantai tipikal

Penyaluran beban pada sistem diagrid
memiliki prinsip bekerja sebagai kesatuan
struktur, karena tiap elemennya yang
tersambung oleh nodes. Berbeda dengan
kolom yang menerus dan tidak terbagi rata.

Gambar 2.25. Penyaluran beban lateral dan vertikal

" DETAILNODES 1 DETAIL NODES 1

DETAIL NODES 2

\ NS
DETAIL NODES 3 DETAIL NODES 3

Gambar 2.26. Detail nodes

Terdapat bidang datar pada fasad untuk
tempat menempel curtain wall. Curtain wall
menggunakan kaca double-glazed yang terdiri
dari kaca reflektif dan kaca tinted. Fasad juga
digunakan untuk mengurangi radiasi matahari.
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Gambar 2.27. Detail fasad dan struktur

Cladding diagrid menggunakan glass-fibre
reinforced polyester (GFRP) panel 10mm yang
dapat dicetak. Modul panel dibagi menjadi
1055mm x 4080mm, mempertimbangkan
kemudahan dalam pengiriman. Cladding
didesain identik dan banyak pengulangan
bentuk agar walaupun custom, tetapi
digunakan untuk keseluruhan lantai tipikal.

Gambar 2.28. Detail cladding struktur
3. KESIMPULAN

Rancangan “Hotel Bisnis Bintang 5 di
Surabaya” diharapkan mampu membantu
Surabaya dalam meningkatkan kualitas dari
fasilitas akomodasi bisnis yang berstandar
internasional. Rancangan ini dapat menjadi
contoh sebuah fasilitas akomodasi bisnis yang
tidak hanya mementingkan efisiensi pada
bangunan, tetapi juga  menghadirkan
pengalaman yang ikonik melalui bentuk yang
baru dan berbeda dengan sekitarnya.

Penyelesaian masalah pada rancangan
dilakukan dengan pendekatan sistem. Aspek
ikonik sebuah hotel bintang 5 dicapai dengan
menggunakan pendekatan sistem  struktur
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sebagai pembentuk massa bangunan yang
unik. Aspek zona dan sirkulasi dicapai dengan
konsep zona penginap dan pengunjung yang
terpisah, namun zona pengelola atau servis
tetap terhubung pada kedua zona lain. Aspek
pemenuhan kebutuhan pengguna salah satunya
diperoleh dari pendekatan sistem utilitas yang
menjamin keberlangsungan dan keberlanjutan
bangunan tinggi secara keseluruhan. Dengan
demikian, kualitas bintang 5 dapat dirasakan
tidak hanya dari pelayanan hotelnya, tetapi
juga dari keseluruhan bangunan.
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